
HUBUNGAN DEVELOMENTAL CARE TERHADAP  

PERUBAHAN HEMODINAMIK PADA BBLR  

 

Eny Kisworowati1), Noerma Shovie Rizqiea2), Happy Indri Hapsari3) 

1)Mahasiswa Program Studi Keperawatan Program Sarjana  

Univeristas Kusuma Husada Surakarta 
2) Dosen Program Studi Keperawatan Program Sarjana  

Univeristas Kusuma Husada Surakarta 
3) Dosen Program Studi Keperawatan Program Sarjana  

Univeristas Kusuma Husada Surakarta 

 

kisworowati84@gmail.com 

 

ABSTRAK 

BBLR adalah bayi yang lahir dengan berat kurang dari 2500 gram tanpa memperhatikan masa 

kehamilan. Masalah yang sering terjadi pada BBLR adalah mudah mengalami stres akibat 

lingkungan perawatan. Keadaan stres dapat menimbulkan perubahan hemodinamik bagi 

BBLR seperti kenaikan frekuensi nafas, kenaikan frekuensi nadi dan penurunan saturasi 

oksigen. Upaya menurunkan resiko pada BBLR salah satunya dengan menerapkan 

developmental care atau asuhan perkembangan. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui 

hubungan develomental care terhadap perubahan hemodinamik pada BBLR di RS Hermina 

Solo. Jenis penelitian ini penelitian observasional analitik desain cross-sectional. Teknik 

sampling menggunakan teknik purposive sampling, sehingga diperoleh sampel 35 bayi 

BBLR yang lahir di RS Hermina Solo. Penelitian ini dilakukan di ruang Perinatologi RS 

Hermina Solo, pada bulan Agustus - September 2024. Variabel independent penelitian ini 

adalah develomental care. Variabel dependent penelitian ini adalah perubahan hemodinamik 

BBLR. Instrumen penelitian berupa SOP develomental care, lembar observasi dan bedside 

monitor. Analisis data dengan analisis univariat dan analisis bivariat. Pelaksanaan 

Develomental Care di RS Hermina Solo sebagian besar dilakukan dengan baik sebanyak 26 

orang (74,3%). Hemodinamik dari 35 BBLR di RS Hermina Solo memiliki rata-rata 

frekuensi nafas sebesar 50,51 x/menit, rata-rata frekuensi nadi sebesar 134,97x/menit dan 

rata-rata saturasi oksigen sebesar 96,40%. Ada hubungan develomental care dengan 

frekuensi nafas BBLR (p value 0,000 < 0,05) dan kekuatan hubungan -0,643 (kuat) . Ada 

hubungan develomental care dengan frekuensi nadi BBLR (p value 0,016 < 0,05) dan 

kekuatan hubungan -0,405 (kuat). Ada hubungan develomental care dengan saturasi oksigen 

BBLR (p value 0,026 < 0, 05) dan kekuatan hubungan 0,377 (lemah). Artinya semakin baik 

pelaksanaan developmental care maka semakin menurun frekuensi nafas BBLR. Semakin 

baik pelaksanaan developmental care maka semakin menurun frekuensi nadi BBLR. Semakin 

baik pelaksanaan developmental care maka semakin meningkat saturasi oksigen BBLR. 

Kata Kunci: Develomental Care, Hemodinamik, BBLR 

 

 



ABSTRACT 

BBLR is a baby born weighing less than 2500 grams regardless of gestational age. A 

problem that often occurs in BBLR is that they easily experience stress due to the care 

environment. Stressful conditions can cause hemodynamic changes for BBLR, such as an 

increase in respiratory rate, an increase in pulse rate and a decrease in oxygen saturation. 

One of the efforts to reduce the risk of BBLR is by implementing developmental care. The aim 

of this study was to determine the relationship between developmental care and 

hemodynamic changes in BBLR at Hermina Solo Hospital. This type of research is an 

analytical observational research with a cross-sectional design. The sampling technique used 

a purposive sampling technique, resulting in a sample of 35 BBLR babies born at Hermina 

Solo Hospital. This research was conducted in the Perinatology room at Hermina Hospital 

Solo, in August - September 2024. The independent variable for this research was 

developmental care. The dependent variable of this study is changes in BBLR hemodynamics. 

The research instruments included developmental care SOPs, observation sheets and bedside 

monitors. Data analysis using univariate analysis and bivariate analysis. The implementation 

of Develomental Care at Hermina Solo Hospital was mostly carried out well by 26 people 

(74.3%). Hemodynamics of 35 BBLR at Hermina Solo Hospital had an average respiratory 

frequency of 50.51x/minute, an average pulse frequency of 134.97x/minute and an average 

oxygen saturation of 96.40%. There is a relationship between developmental care and LBW 

respiratory frequency (p value 0.000 < 0.05) and the strength of the relationship is -0.643 

(strong). There is a relationship between developmental care and BBLR pulse frequency (p 

value 0.016 < 0.05) and the strength of the relationship is -0.405 (strong). There is a 

relationship between developmental care and BBLR oxygen saturation (p value 0.026 < 0.05) 

and the strength of the relationship is 0.377 (weak). This means that the better the 

implementation of developmental care, the lower the respiratory frequency of BBLR. The 

better the implementation of developmental care, the lower the LBW pulse frequency. The 

better the implementation of developmental care, the higher the oxygen saturation of BBLR. 

Keywords: Developmental Care, Hemodynamics, BBLR. 

 

PENDAHULUAN 

BBLR adalah bayi yang lahir 

de lngan be lrat kulrang dari 2500 gram tanpa 

me lmpe lrhatikan masa ke lhamilan 

(Kelme lnke ls RI, 2020). Bayi barul lahir 

de lngan belrat lahir relndah ini selring 

me lngalami pe lrawatan di NICUl de lngan 

be lrbagai alasan masulk yakni prelmatulritas, 

be lrat lahir relndah, selpsis, kelsullitan 

be lrnafas, gagal nafas, ataul ke llainan 

bawaan. Pelrawatan BBLR di NICU l 

me lme lrlulkan waktul yang culkulp lama, dari 

be lbelrapa minggu l hingga be lbelrapa bullan 

(Mulndy, 2020). 

Masalah yang se lring telrjadi pada 

BBLR adalah karelna imatulritas organ 

tulbulh se lhingga akan be lrdampak pada 

kondisi fisiologis dan biokimiawi tulbulh 

yang me lnye lbabkan ganggulan pelrnafasan, 

hipotelrmia, hipoglike lmia dan 

hipelrglike lmia (Sarnah, Firdayanti & 

Rahma, 2020). BBLR julga akan 

me lngalami ganggulan imulnitas yaitul 

ganggulan imulnologik, ke ljang saat 

dilahirkan, iktelruls (kadar bilirulbin tinggi). 

Pe lrmasalahan lain yang dapat 

telrjadi pada bayi BBLR yaitul muldah 

me lngalami strels akibat lingkulngan 

pe lrawatan. Strels te lrselbult dapat 

diselbabkan olelh ke lbisingan dari 

inkulbator, ve lntilator, alat monitoring, dan 

pe lrcakapan telnaga ke lse lhatan di rulangan; 

pe lncahayaan di rulang pe lrawatan; 

proseldulr invasif, selpe lrti pe lmasangan 



infuls, pelngambilan darah, dan 

pe lmasangan pelriphelral inselrtion celntral 

cathelte lr (PICC); pelnggantian popok; 

me lmbulka dan me lnultulp inkulbator; dan 

pe lrpisahan delngan orangtula (Lissaule lr & 

Fanaroff, 2019). 

De lve llopme lntal carel ialah 

pe lrawatan yang dilakulkan pada bayi 

khulsulsnya u lntulk me lningkatkan 

pe lrtulmbulhan dan pelrke lmbangan bayi 

yang dirawat di rulmah sakit. 

De lvellopmelntal carel me lrulpakan asulhan 

ke lpe lrawatan yang belrtuljulan ulntulk 

me lmfasilitasi pelncapaian pe lrke lmbangan 

bayi me llaluli pelnge llolaan lingkulngan dan 

obselrvasi pelrilakul individul se lhingga 

telrjadi pelningkatan stabilisasi 

he lmodinamik dan pe lnulrulnan strels 

(Silbelrstelin & Litmanovitz, 2016). 

Tuljulan pelne llitian ini yaitul ulntulk 

me lnge ltahuli hulbulngan de lve llomelntal carel 

telrhadap pelrulbahan helmodinamik pada 

BBLR di RS He lrmina Solo. 

Bayi belrat lahir relndah (BBLR) 

me lrulpakan bayi barul lahir yang saat 

dilahirkan me lmiliki belrat badan selnilai < 

2500 gram tanpa me lnilai masa ge lstasi. 

(Kosim, 2017). Bayi belrat lahir relndah 

adalah ke ladaan keltika bayi dilahirkan 

me lmiliki be lrat badannya kulrang dari 2500 

gram. Ke ladaan BBLR ini akan 

be lrdampak bulrulk ulntulk tulmbulh ke lmbang 

bayi ke l de lpannya (Kelme lnke ls RI, 2020). 

He lmodinamik adalah 

pe lme lriksaan aspelk fisik sirkullasi darah, 

fulngsi jantulng dan karakte lrisitik fisiologis 

vaskullar pelrifelr (Jelvon & Elwe lns, 2009). 

Tuljulan pe lmantau lan helmodinamik adalah 

ulntulk me lnde ltelksi, me lngidelntifikasi 

ke llainan fisiologis selcara dini dan 

me lmantaul pelngobatan yang dibelrikan 

gulna me lndapatkan informasi 

ke lse limbangan home lostatik tulbulh 

(Multtaqin, 2019).  

De lvellopmelntal carel adalah 

me lmodifikasi lingkulngan ne lonatuls dan 

be llajar ulntulk me lmbaca selrta belrelspon 

pe lrulbahan pelrilakul telrhadap kelbultulhan 

(Hocke lnbelrry & David, 2015). 

De lvellopmelntal carel adalah praktelk 

profelssional, eldulkasi dan pelnellitian 

dimana pelrawat pelrlul me lngoksplorasi, 

me lnge lvalulasi dan me lnelmulkan se lcara 

telruls me lne lruls pelrulbahan telhnologi 

lingkulngan di ulnit pelrawatan nelonatuls. 

De lve llopme lntal carel me lmbe lrikan strulktulr 

dasar lingkulngan pelrawatan yang dapat 

me lndulkulng, me lndorong dan me lngantar 

pe lrke lmbangan yang te lrorganisir dari bayi 

(Mariyam & Riwayati, 2018). Tuljulan 

pelnellitian ini adalah melngeltahuli 

hulbulngan delvellomelntal carel telrhadap 

pelrulbahan helmodinamik pada BBLR 

di RS Helrmina Solo. 
 

METODE PENELITIAN 

Jelnis pelnellitian ini pe lnellitian 

obselrvasional analitik de lsain cross-

selctional. Telknik sampling me lnggulnakan 

telknik pulrposivel sampling, selhingga 

dipelrolelh sampe ll 35 bayi BBLR yang 

lahir di RS He lrmina Solo. Sampe ll dalam 

pe lnellitian ini adalah yang me lme lnulhi 

kritelria inklulsi  selbagai be lrikult: (a) Bayi 

BBLR (2500 – 1500 gram) yang dirawat di 

RS Helrmina Solo, (b) Bayi BBLR yang 

dirawat dalam inculbator. (c) Orang tula 

bayi seltuljul me lnjadi relspondeln. Seldangkan 

kritelria elksklulsi yaitul: (a) Bayi BBLR 

yang dilakulkan tindakan pelmbeldaha, (b) 

Bayi BBLR de lngan ke llainan bawaan, (c) 

Bayi me lngalami jaulndicel, (d) Bayi 

me lngalami ke lgawatdarulratan. Pelnellitian 

ini dilakulkan di rulang Pe lrinatologi RS 

He lrmina Solo pada Agulstuls – Selptelmbe lr 

2024. Instrulme ln pe lne llitian belrulpa 

kule lsionelr SOP De lvellome lntal Carel, 

lelmbar obselrvasi dan beldsidel monitor. 

Analisis data delngan analisis ulnivariat dan 

analisis bivariat. 

 

 



HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Tabell 1. Distribulsi Frelkule lnsi Karaktelristik 

BBLR di RS He lrmina Solo (n = 35) 
Karakteristik f % 

Jenis Kelamin: 

Laki-laki 

Pelre lmpulan 

 

12 

23 

 

34,3% 

65,7% 

Usia Gestasi: 

Ate lrm (37 – 42 minggul) 

Prelte lrm (< 37 minggul) 

 

13 

22 

 

37,1% 

62,9% 

Berat Badan Lahir: 

1500 – 2000 gram 

2100 – 2500 gram 

 

6 

29 

 

17,1% 

82,9% 

Jumlah 35 100% 

Hasil pelne llitian ini me lnulnjulkkan 

bahwa dari 35 BBLR di RS He lrmina Solo 

selbagian belsar delngan jelnis ke llamin 

pe lrelmpulan yaitul selbanyak 23 bayi 

(65,7%). Bayi lahir delngan jelnis ke llamin 

pe lrelmpulan me lmpulnyai risiko telrjadi 

BBLR 1,41 kali lelbih belsar dibandingkan 

de lngan bayi yang belrjelnis ke llamin laki-

laki (Seltyo & Astridya, 2020). Keladaan 

ini telrjadi karelna selcara alami ulntulk masa 

ke lhamilan ibul, belrat bayi pe lrelmpulan lelbih 

ke lcil dari belrat bayi laki-laki se lhingga 

be lrisiko lelbih belsar telrjadi BBLR.  

Hal ini didulkulng dalam pe lne llitian 

Ultami (2020), me lnyatakan bahwa 

pe lrke lmbangan bayi delngan jelnis ke llamin 

laki-laki ce lndelrulng lelbih celpat 

pe lrke lmbanganya dari pada bayi de lngan 

jelnis ke llamin pelrelmpulan. ini dipelngarulhi 

olelh hormonel telstostelrone l yang lelbih 

tinggi yang dimiliki bayi laki-laki dari 

pada bayi pelre lmpulan, bayi laki-laki le lbih 

telrtarik pada ke lgiatan telrorganisir, lelbih 

agre lsif, lelbih inplulsif dari pada bayi 

pe lrelmpulan yang le lbih telnang dan sulka 

ke lnyamanan, selhingga bayi laki-laki 

celnde lrulng aktif dari pada bayi pe lrelmpulan 

Olelh kare lna itul, ke lbultulhan gizi se llama 

masa ke lhamilan teltap pelrlul dipelrhatikan 

ulntulk me lminimalisir keljadian BBLR 

(Pramono & Paramita, 2020). 

Hasil pelnellitian ini seljalan de lngan 

pe lnellitian yang dilaku lkan olelh Sari 

(2021), me lnulnjulkkan bahwa selbagian 

be lsar bayi BBLR delngan jelnis kellamin 

pe lrelmpulan yaitul selbanyak 22 orang 

(55%). Seljalan delngan pe lnellitian olelh 

Darmiati (2021), me lnu lnjulkkan bahwa 

selbagian belsar bayi BBLR be lrjelnis 

ke llamin pelre lmpulan yaitul selbanyak 20 

orang (52,6%). 

Hasil pelne llitian ini me lnulnjulkkan 

bahwa dari 35 BBLR di RS He lrmina Solo 

selbagian be lsar delngan ulsia ge lstasi preltrelm 

(< 37 minggul) yaitul se lbanyak 22 bayi 

(62,9%). Ibul yang me llahirkan bayi pada 

ulmulr kulrang bullan (<37 minggu l 

ke lhamilan) belrisiko 66 kali lelbih belsar 

me llahirkan bayi be lrat lahir kulrang 

dibandingkan delngan ibul yang me llahirkan 

pada ulmulr culkulp bullan (≥37 minggu l 

ke lhamilan) (Manulba, 2017). Hal ini 

diselbabkan karelna telrlelpasnya selbagian 

ataul ke lse llulrulhan plaselnta dari implantasi 

normalnya, riwayat pelnyakit sellama 

ke lhamilan, dan ke llainan ultelruls kare lna 

faktor ge lneltik (Rahmi, dkk., 2019). Faktor 

pe lnye lbab lain diantaranya prel-e lklamsi, 

infelksi akult, aktivitas fisik be lrat, ke llahiran 

ke lmbar, strels, ke lce lmasan, dan faktor 

psikologis lainnya (Podja & Kelllely, 2020). 

Ulmulr ke lhamilan kulrang bullan 

(<37 minggul) me lngakibatkan 

pe lrtulmbulhan dan pelrke lmbangan janin 

be llulm optimal. Bayi yang te lrlahir saat <37 

minggul dapat me lngganggul pelmbe lntulkan 

sistelm pe lnimbulnan lelmak pada sulbkultan 

selhingga bayi be lrisiko me lmiliki be lrat lahir 

kulrang dari 2.500 gram. Be lgitul pulla 

de lngan fulngsi organ pelrnafasan yang 

be llulm optimal se lhingga bayi BBLR 

be lrisiko tinggi me lngalami ke lmatian 

(Manulaba, 2017). 

Hasil pelnellitian ini seljalan delngan 

pe lnellitian yang dilakulkan olelh Fajriana 

dan Bulanasita (2021), me lnulnjulkkan 

bahwa selbagian belsar delngan ulsia ge lstasi 



preltrelm (<37 minggul) yaitul se lbanyak 13 

orang (59%). Didulkulng pe lnellitian olelh 

Ge lmilastari elt al (2024) me lnulnjulkkan 

bahwa bayi yang me lngalami BBLR paling 

banyak adalah ulsia ke lhamlan <37 minggu l 

yaitul se lbanyak 20 orang (57.1%). 

Pe lnellitian lain olelh Sholiha da Sulmarni 

me lnulnjulkkan bahwa mayoritas delngan 

ulsia ge lstasi preltrelm (<37 minggul) yaitul 

selbanyak 11 orang (84,6%).  

Hasil pelne llitian ini me lnulnjulkkan 

bahwa dari 35 BBLR di RS He lrmina Solo 

mayoritas delngan be lrat badan 2100 – 

2500 gram yaitul se lbanyak 29 orang 

(82,9%). Bayi delngan belrat lahir kulrang 

dari 2.500 gram me lmpulnyai risiko tinggi 

telrhadap keljadian mortalitas dan morbitas 

akibat pelnyakit infelksi, ulndelrwelight, 

stulnting, ataul sangat kulruls pada masa 

anak-anak. Bayi yang lahir delngan be lrat 

badan kulrang me lmpulnyai risiko 4 kali 

ulntulk me lngalami ke lmatian nelonatal 

daripada bayi yang lahir de lngan belrat 

badan normal (Karima & Achadi, 2017).  

Keladaan  bayi  BBLR  diakibatkan  

olelh  ke ladaan  seljak  ibul  hamil,  

malnultrisi,  komplikasi kelhamilan,  bayi  

ke lmbar,  bayi  me lmpulnyai  ke llainan  

ataulpuln  kondisi  bawaan  selrta  masalah 

plaselnta yang be lrisiko te lrhadap 

pe lrke lmbangan bayi dalam kandulngan 

(Pitriani, Nulrvinanda & Le lstari, 2023). 

Bayi BBLR tidak ada komplikasi  bisa  

me lncapai keltelrtinggalan  be lrat  badannya  

be lrsamaan  de lngan  pe lrtambahan ulmulr.  

Bayi  BBLR ce lnde lrulng  me lngalami 

stulntingdan  pada  ulsia  delwasa  me lnde lrita  

diabeltels me llituls, hipelrtelnsi dan pelnyakit 

jantulng (Kelme lnke ls RI, 2021).  

Bayi BBLR bisa telrjadi masalah 

ke lse lhatan yang me lngancam jiwa 

(Ratnaningsih, 2021). Bayi yang lahir 

de lngan belrat badan lahir re lndah (BBLR) 

dapat me lngalami komplikasi pelrnafasan 

akibat prosels fisiologis yang tidak stabil, 

selpe lrti flulktulasi sulhul tulbulh, de ltak 

jantulng, dan tingkat satulrasi oksige ln. Bayi 

barul lahir me lnjadi lelbih re lntan telrhadap 

hipotelrmia yang dise lrtai delngan 

pe lningkatan delnyult nadi, pelnulrulnan 

frelkule lnsi pelrnapasan yang me lnye lbabkan 

apnela belrullang, dan ke lce lndelrulngan 

pe lnulrulnan fraksi helmoglobin yang telrikat 

pada oksigeln (SpO2) (Z. Maharani, 2022).  

Hasil pelnellitian ini seljalan de lngan 

pe lnellitian yang dilakulkan olelh 

Ge lmilastari elt al (2024) me lnulnjulkkan 

bahwa mayoritas bayi de lngan BBLR 

selbanyak 35 orang (83,3 %). Seljalan 

pe lnellitian yang dilaku lkan olelh Sari 

(2021), me lnulnjulkkan bahwa mayoritas 

bayi delngan BBLR selbanyak 39 

relspondeln (97,5%). 

 

Tabell 2. Distribulsi Frelkule lnsi Pellaksanaan 

De lvellomelntal Carel di RS He lrmina Solo 

(n = 35) 
Pelaksanaan 

Develomental Care 

F % 

Baik 

Culkulp 

Kulrang 

26 

7 

2 

74,3% 

20% 

5,7% 

Jumlah 35 100% 

Be lrdasarkan hasil pelne llitian 

me lnulnjulkkan bahwa pellaksanaan 

De lvellomelntal Carel di RS Helrmina Solo 

selbagian belsar dilakulkan delngan baik 

yaitul se lbanyak 26 orang (74,3%).  

De lve llopme lntal carel adalah asulhan 

ke lpe lrawatan yang dibe lrikan selcara 

mandiri belrtuljulan ulntulk me lningkatkan 

pe lrtulmbulhan dan pelrke lmbangan bayi 

selsulai delngan prosels yang ada sellama 

bayi dirawat (Rulstina, 2020). Pelne lrapan 

telknik de lve llopme lntal carel telrselbult yaitul 

de lngan cara; me lmodifikasi dan pelnataan 

lingkulngan dalam me lmfasilitasi tidulr, 

ke lbisingan, pelncahayaan, pelmbe lrian 

posisi/ positioning delngan pelmbe lrian 

ne lsting, minimal handling dan asulhan 

be lrpulsat pada ke llularga de lngan cara 

me lngorielntasikan rulangan dan me llibatkan 

orangtula bayi se ljak awal ke llahiran, 



kulnjulngan se loptimal mulngkin dan 

telrmasulk pe lmbe lrian skin to skin contact 

de lngan me lmpe lrgulnakan me ltode l kangulru l 

(PMK) (Lowdelrmilk, e lt al, 2016).  

Hasil pelne llitian ini selsulai de lngan 

pe lnellitian yang dilakulkan olelh Sulpatmi 

dan Wahyulni (2021), me lnulnjulkkan bahwa 

pe llaksanaan Delve llomelntal Care l di RS 

Mulhammadiyah Gre lsik mayoritas 

dilakulkan de lngan baik yaitul se lbanyak 12 

orang (100%). Kelbe lrhasilan pelnelrapan 

de lve llopme lntal carel ditulnjang delngan 

adanya pelrawat yang me lmbe lrikan asulhan 

ke lpe lrawatan yang optimal dan 

profelssional. Pelrawat dalam me lmbe lrikan 

asulhan delvellopmelntal care l me lme lrlulkan 

pe lnge ltahulan yang optimal se lhingga 

asulhan ke lpe lrawatan dapat dibelrikan 

selcara maksimal (Asmarawanti, 2020). 

Pe lnge ltahulan selselorang sangat dipelngarulhi 

olelh be lrbagai hal, salah satulnya adalah 

karakte lristik dari individul yang me lne lrima 

informasi ataul pelnge ltahulan. Pelnge ltahulan 

pe lrawat telntang delve llopme lntal care l 

sangat me lndulkulng agar dapat me lnelrapkan 

ataul me lngaplikasikan delve llopme lntal care l 

selcara telpat pada bayi belrat badan lahir 

relndah (Hockelnbelrry & Wilson, 2020).  

Be lrdasarkan hasil analisis 

dike ltahuli bahwa pellaksanaan 

de lvellopmelntal carel di RS Helrmina Solo 

selbanyak 31 pe lrawat (88,6%) me llakulkan 

intelrve lnsi lighting delngan me lnultulp 

inkulbator. Lulcas (2020) me lnyatakan 

bahwa pelncahayaan yang telrang di ICU l 

me lmbe lrikan stimulluls yang belrlelbihan dan 

me lnye lbabkan fulngsi fisiologis tidak stabil. 

Pe lnelrangan yang dianjulrkan di ICUl yang 

aman bagi bayi be lrkisar antara 1-60 

footcandlels (ftc). Tindakan yang dapat 

dilakulkan diantaranya me llakulkan sikluls 

pe lnelrangan dimana bayi dibelrikan 

stimulluls siang hari (telrang) dan malam 

hari (ge llap), dan me lnultulp inkulbator 

de lngan kain (He lndrawati, Adistiel & 

Maryam, 2020).   

 

Tabell 3. Distribulsi Frelkule lnsi 

He lmodinamik BBLR di RS He lrmina Solo 

(n = 35) 
Variabel Mean Min - 

Max 

Std. 

Deviasi 

Fre lkule lnsi 

Nafas 

Fre lkule lnsi 

Nadi 

Satulrasi 

Oksige ln 

50,51 

 

134,97 

 

96,40 

42 – 65 

 

116 – 

164 

92 - 98 

7,633 

 

14,744 

 

1,519 

Be lrdasarkan analisis dike ltahuli 

bahwa helmodinamik dari 35 BBLR di RS 

He lrmina Solo me lmiliki rata-rata frelkule lnsi 

nafas selbe lsar 50,51 x/me lnit delngan 

frelkule lnsi nafas telrcelpat 65x/me lnit dan 

frelkule lnsi nafas telrlambat 42x/me lnit. Hal 

ini diselbabkan kare lna dalam pe lne llitian ini 

selbagian be lsar delngan jelnis ke llamin 

pe lrelmpulan yaitul selbanyak 23 bayi 

(65,7%). Pada bayi pelrelmpulan ulmulmnya 

me lngalami pelrulbahan statuls helmodinamik 

yang le lbih baik daripada bayi laki-laki. 

Janin pelrelmpulan me lmiliki pe lrtahanan 

antioksidan yang lelbih be lsar daripada 

janin laki-laki, yang akan me lmbulat prosels 

me llahirkan pada bayi pelrelmpulan lelbih 

lancar daripada bayi laki-laki. (Haruln e lt 

al., 2019).  

Be lrdasarkan analisis dike ltahuli 

bahwa helmodinamik dari 35 BBLR di RS 

He lrmina Solo me lmiliki rata-rata satulrasi 

oksige ln selbe lsar 96,40% de lngan satulrasi 

oksige ln telrtinggi 98% dan telrelndah 92%. 

Hal ini diselbabkan karelna sellulrulh pe lrawat 

di RS Helrmina Solo me llakulkan 

pe llaksanaan delve llopmelntal carel de lngan 

me lmbe lrikan intelrve lnsi positioning dimana 

posisi bayi diatulr telngkulrap ataul miring 

de lngan kaki flelksi dan pelmakaian nelsting. 

Sirkullasi dalam tulbulh yang lancar dapat 

me lngulrangi telkanan pada jantulng bayi dan 

me lmbantul me lnjaga ke lse lhatan jantulng 

bayi, selhingga me lningkatkan aliran darah 

dan oksige ln ke l se llulrulh tulbulh se lrta 

me lningkatkan fulngsi oksige lnasi dan 



pe lnye lrapan oksige ln di dalam jantulng. 

Olelh kare lna itul, me lnjaga sirkullasi dalam 

tulbulh lancar dan me lmastikan satulrasi 

oksige ln yang te ltap tinggi sangat pelnting 

ulntulk me lndulkulng ke lse lhatan bayi (Janatri, 

2018). 

 

Tabell 4. Hulbulngan De lve llomelntal Carel 

de lngan frelkule lnsi nafas , frelkule lnsi nadi 

dan satulrasi oksigeln pada BBLR di RS 

He lrmina Solo 
 F Nafas 

Spelarman's 

rho 

Delvellopm

elntal Carel 

Correllat 

Coelf 

-0,643 

Sig. (2-

taileld) 

0,000 

N 35 

   F Nadi 

Spelarman's 

rho 

Delvellopm

elntal Carel 

Correllat 

Coelf 

-0,405 

  Sig. (2-

taileld) 

0,016 

  N 35 

   Satulrasi 

Oksigeln 

Spelarman's 

rho 

Delvellopm

elntal Carel 

Correllat 

Coelf 

0,377 

  Sig. (2-

taileld) 

0,026 

  N 35 

Pe lnellitian ini me lnulnjulkkan 

hulbulngan antara delvellome lntal carel 

de lngan frelkule lnsi nafas BBLR (pvalule l 

0,000), dimana telrjadi ke lelratan hulbulngan 

yang culkulp kulat antara de lve llopme lntal 

carel delngan frelkule lnsi nafas BBLR yang 

dirawat di RS He lrmina Solo (r = -0,643). 

Arah hulbulngan yang dimiliki be lrsifat 

ne lgatif/belrtolak bellakang kare lna nilai 

kore llasi (r) nelgatif, hal ini be lrarti selmakin 

baik pe llaksanaan delve llopme lntal carel 

maka se lmakin me lnulruln frelkule lnsi nafas 

BBLR, dimana frelkule lnsi nafas belrkisar 

antara 40 – 60 x/me lnit, be lgitul pulla 

selbaliknya, kulrang baiknya pe llaksanaan 

de lvellopmelntal carel maka frelkule lnsi nafas 

BBLR akan me lningkat, dimana frelkule lnsi 

nafas >60 x/me lnit.  

Hasil pelnellitian ini seljalan delngan 

pelnellitian yang dilakulkan olelh Lulcas 

(2020), me lnulnjulkkan bahwa 

de lve llopme lntal carel ini dapat belrpelngarulh 

telrhadap ke lstabilan fulngsi fisiologis bayi 

diantaranya nadi, pelrnapasan, dan satulrasi 

oksige ln. Melnulrult pelnellitian Hornelr, 

(2020) me lngatakan bahwa bayi me lne lrima 

tindakan de lve llopme lntal carel di rulang 

pe lrinatologi akan celpat pullih dan me lmiliki 

hasil yang lelbih baik selcara jangka pelndelk 

maulpuln jangka panjang jika dibandingkan 

de lngan hasil bayi prelmatulr yang tidak 

me lndapatkan tindakan delve llopme lntal 

carel.  

Bayi selringkali me lngalami 

masalah ganggulan pola nafas, hal telrselbult 

dapat diselbabkan karelna stimulluls yang 

be lrlelbihan selpelrti kelbisingan rulangan 

rawatan, pelncahayaan dan belrbagai 

macam tindakan pe lngobatan dan 

pe lrawatan (Maqulelrel e lt al, 2018). Delngan 

me lne lrapkan de lve llopme lnt carel pada bayi 

mampul me lmodifikasi lingkulngan te lrhadap 

pe lrulbahan pelrilakul dalam pe lme lnulhan 

ke lbultulhannya (Hornelr, 2017). Stratelgi 

pe lnge llolaan lingkulngan pe lrawatan ulntulk 

me lminimalkan pe lngarulh lingkulngan 

pe lrawatan yang me lmbe lrikan stimulluls 

yang be lrlelbihan sangat dibultulhkan, hal 

telrselbult dapat dicapai delngan pe lnelrapan 

de lve llopme lnt carel diantaranya me llipulti, 

me lnciptakan sulasana te lnang delngan 

me lngulrangi sulara, me lmpe lrhatikan 

pe lrilakul bayi sellama proseldulr invasif, 

pe lmbe lrian pelnultulp inkulbator ulntulk 

me lminimalkan pe lncahayaan, pelmbe lrian 

ne lsting ulntulk me lnampulng pe lrge lrakan 

yang be lrlelbihan dan me lmbe lrikan bayi 

telmpat yang nyaman, pe lngatulran posisi 

flelksi ulntulk me lmpe lrtahankan normalitas 

batang tulbulh dan me lndulkulng re lgullasi diri 

(Hocke lnbelrry & Wilson, 2019).   

De lngan adanya pelne lrapan 

de lvellopmelnt carel ini dapat me lngulrangi 

strelss pada bayi. Karelna jika bayi 

me lngalami strelss fisiologi maka akan 



me lmpe lngarulhi telrhadap satulrasi O2, hal 

ini seljalan delngan pe lne llitian Idriansari 

(2021) yang me lngatakan bahwa relrata 

fulngsi fisiologi satulrasi oksige ln 

me lngalami pe lningkatan de lngan adanya 

pe lnelrapan delve llopme lnt care l dibandingkan 

de lngan fasel tanpa delve llopme lnt carel. 

BBLR yang me lndapatkan delve llopme lntal 

carel me lnulnjulkkan pe lnulrulnan pada 

pe lriodel apnela dan bradikardia, selrta 

celnde lrulng me lmiliki pola nafas yang 

telratulr (Belst Practicel, 2020). 

Pe lnellitian ini julga me lnulnjulkkan 

bahwa telrdapat hulbulngan antara 

de lvellomelntal carel delngan frelkule lnsi nadi 

BBLR (pvalulel 0,016), dimana telrjadi 

ke le lratan hulbulngan yang culkulp kulat antara 

de lvellopmelntal carel delngan frelkule lnsi nadi 

BBLR yang dirawat di RS He lrmina Solo 

(r = -0,405). Arah hulbulngan yang dimiliki 

be lrsifat nelgatif/belrtolak be llakang kare lna 

nilai korellasi (r) nelgatif, hal ini belrarti 

selmakin baik pe llaksanaan delve llopmelntal 

carel maka se lmakin me lnulruln frelkule lnsi 

nadi BBLR, dimana frelkule lnsi nadi 

be lrkisar antara 80 – 160 x/me lnit, belgitul 

pulla selbaliknya, kulrang baiknya 

pe llaksanaan delve llopmelntal carel maka 

frelkule lnsi nadi BBLR akan me lningkat, 

dimana frelkule lnsi nadi >160 x/me lnit. 

Hasil pelnellitian ini seljalan delngan 

pelnellitian yang dilakulkan olelh Belst 

Practicel (2020) me lnulnjulkkan bahwa 

telrdapat pelnulrulnan relrata delnyult nadi 

yang be lrmakna pada fasel de lve llopme lntal 

carel. Jadi sellama fase l de lve llopme lntal carel, 

didapatkan relrata delnyult nadi yang lelbih 

relndah. Seljalan delngan pe lnellitian olelh 

Ramadhani dan Maryatuln (2024), 

me lnulnjulkkan bahwa telrjadi pelnulrulnan 

frelkule lnsi nadi seltellah pelmbe lrian 

de lvellopmelntal carel pe lnggulnaan nelsting. 

Melskipuln ada pelningkatan, namuln relrata 

frelkule lnsi nadi dan satulrasi oksige ln masih 

dalam batasan normal (120-160 x/mnt). 

He lndrawati elt al. (2020) dalam 

pe lnellitiannya Delve llopmelntal Carel yang 

me lncakulp cahaya diminimalkan, sulara 

diminimalkan, minimal handling, ne lsting, 

dan positioning bisa me lmpe lngarulhi fulngsi 

fisiologi BBLR yaitul telratulrnya nadi, 

telratulrnya relspirasi, kadar oksige ln 

me lningkat, nye lri belrkulrang, risiko 

asfiksia. belrkulrang, dulrasi tidulr telnang 

me lningkat dan ke lmatangan 

ne lulromulskulle lr te lrcapai. Ne lsting me lmbulat 

bayi me lrasa lelbih nyaman, posisi bayi 

telrjaga, waktul tidulr bayi lelbih elfelktif, 

selhingga e lne lrgi bayi digulnakan optimal 

dalam tulmbulh ke lmbang. Se lkre lsi hormon 

pe lrtulmbulhan me lningkat di selpelrtiga 

pe lrtama pe lriodel tidulr normal (Re lza e lt al., 

2019).  

Pe lnellitian ini me lne lmulkan bahwa 

ada hulbulngan antara delve llopme lntal care l 

de lngan satulrasi oksigeln BBLR di RS 

He lrmina Solo (pvalulel 0,026). Hasil ini 

me lnulnjulkkan bahwa te lrjadi ke lelratan 

hulbulngan yang le lmah antara 

de lvellopmelntal carel de lngan satulrasi 

oksige ln BBLR yang dirawat di RS 

He lrmina Solo (r = 0,377). Arah hulbulngan 

yang dimiliki belrsifat positif/selarah karelna 

nilai korellasi (r) positif, hal ini belrarti 

selmakin baik pe llaksanaan delve llopmelntal 

carel maka se lmakin me lningkat satulrasi 

oksige ln BBLR, dimana satulrasi oksigeln 

be lrkisar antara 95% – 100%, belgitul pulla 

selbaliknya, kulrang baiknya pe llaksanaan 

de lvellopmelntal carel maka satulrasi oksige ln 

BBLR akan me lnulruln, dimana satulrasi 

oksige ln >95%. 

 Hasil pelnellitian ini seljalan delngan 

pelnellitian yang dilakulkan olelh Silbelrstelin 

& Litmanovitz, (2021) me lngatakan 

De lve llopme lntal carel yang me llipulti 

me lminimalkan pe lncahayaan, 

me lminimalkan sulara, minimal handling, 

ne lsting, dan positioning dapat 

be lrpelngarulh telrhadap fulngsi fisiologis 

BBLR diantaranya nadi telratulr, 

pe lrnapasan telratulr, pe lningkatan satulrasi 



oksige ln, me lnulru lnkan nye lri, me lngulrangi 

risiko asfiksia, me lningkatkan pelriodel tidulr 

telnang, dan telrcapainya matulritas 

ne lulromulskulle lr. Pelnellitian olelh Faulzi 

(2022) melnulnjulkkan Bayi yang 

me lndapatkan delvellopme lntal care l 

me lngalami pe lningkatan dalam satulrasi 

oksige ln.  Ulpaya ulntulk me lngulrangi 

stimulluls be lrlelbihan yang me lngakibatkan 

strels pada bayi prelmatulr dapat dicapai 

salah satulnya me llaluli stratelgi 

De lvellopmelntal Carel. Salah satul ulpaya 

pe lmbe lrian delvellopme lntal carel adalah 

de lngan pelnggulnaan nelsting (Sapruldin & 

Sari, 2018). Pelnellitian ole lh Pratama & 

Sullistyawati, (2022) me lnulnjulkkan ada 

pe lrbeldaan frelku le lnsi nadi dan satulrasi 

oksige ln BBLR se lbe llulm dan selsuldah 

pe lnggulnaan nelsting. Hasil ini 

me lnulnjulkkan bahwa pe lnggulnaan nelsting 

e lfelktif ulntulk me lningkatkan satulrasi 

oksige ln. 

Satulrasi oksige ln didelfinisikan 

selbagai proselntasel julmlah he lmoglobin 

yang te lroksige lnasi dalam darah, selkitar 

97% oksigeln yang ditransportasikan ke l 

dalam aliran darah belrkaitan delngan 

he lmoglobin di dalam sell darah me lrah dan 

3% lainnya larult dalam plasma. 

He lmoglobin yang me lngikat julmlah 

maksimulm oksige ln dalam seltiap 

mole lkullnya diselbult kondisi telrsatulrasi 

(Amalia Tifani, 2018). Se ljalan delngan 

pe lnellitian (Sapruldin & Sari, 2018) bahwa 

pe lnggulnaan nelsting mampul me lnulrulnkan 

strels pada bayi prelmatulr selhingga 

me lnulrulnkan me ltabolisme l tulbulh dan 

be lrdampak pada pelningkatan satulrasi 

oksige ln. te lrjadinya pe lningkatan satulrasi 

oksige ln dipelngarulhi olelh me lnulrulnnya 

aktivitas me ltabolisme l kare lna rasa nyaman 

dari pelnggulnaan ne lsting selrta masih 

adanya sisa fasel akulmullasi helmoglobin 

sampai delngan adanya pelmbe lrian intakel 

nultrisi yang didapat olelh bayi (Alfiyanti, 

Widodo & Imamah, 2024).  

KESIMPULAN 

1. Karaktelristik dari 35 bayi BBLR 

yang lahir di RS He lrmina Solo 

selbagian belsar delngan jelnis ke llamin 

pe lrelmpulan yaitul selbanyak 23 bayi 

(65,7%), ulsia ge lstasi selbagian belsar 

preltrelm (< 37 minggul) selbanyak 22 

bayi (62,9%) dan paling banyak 

de lngan belrat badan 2100 – 2500 

gram yaitul selbanyak 29 orang 

(82,9%). 

2. Pe llaksanaan Delvellomelntal Carel di 

RS He lrmina Solo selbagian belsar 

dilakulkan de lngan baik yaitul 

selbanyak 26 orang (74,3%). 

3. He lmodinamik dari 35 BBLR di RS 

He lrmina Solo me lmiliki rata-rata 

frelkule lnsi nafas selbelsar 50,51 

x/me lnit, rata-rata frelkule lnsi nadi 

selbe lsar 134,97x/me lnit dan rata-rata 

satulrasi oksigeln selbe lsar 96,40%.  

4. Ada hulbulngan  yang culkulp kulat 

antara delvellomelntal care l delngan 

frelkule lnsi nafas BBLR. Ada 

hulbulngan hulbulngan  yang culkulp 

kulat antara delvellome lntal carel de lngan 

frelkule lnsi nadi BBLR. Ada hulbulngan 

Ada hulbulngan yang le lmah antara 

de lvellomelntal carel de lngan satulrasi 

oksige ln BBLR. 

 

SARAN 

Diharapkan hasil pelne llitian ini dapat 

dijadikan relfelre lnsi bagaimana pelnelrapan 

de lvellopmelntal Carel ulntu lk me lningkatkan 

statuls helmodinamik pada bayi BBLR.   
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